










BAB 4 KESIMPULAn
Dari pemaparan data diatas dapat disimpulkan bahwa adanya ketidak berhasilannya
upaya pemerintah untuk terus mengembangkan wisata kuliner di Lokasi Binaan
Taman Intan kota tua, Kondisi ini terjadi karena berbagai faktor, mulai dari kurangnya
upaya pemerintah untuk meningkatkan minat pengunjung, menu yang disediakan
oleh para pedagang tidak bervariasi, kurangnya aspek hiburan/ rekreasi pada wisata
kuliner di Lokasi Binaan Taman Intan. Karena itu banyak para pedagang
meninggalkan lokasi binaan dan kembali berdagang dipinggir jalan. Hal ini
menyebabkan ketidak tertatanya kembali kawasan Kota Tua dan juga, lahan lokasi
binaan yang disediakan oleh pemerintah ini jadi terbengkalai dan Bilamana hal ini
tidak cepat direspon, maka dapat berdampak buru bagi kawasan Kota Tua yang tidak
berkembang dan dapat terlupakan. 

Dengan pendekatan Urban Acupuncture yang dilakukan dengan analisa titik kawasan
mulai dari pemaparan data Wilayah yang memiliki memori/ bersejarah dan sudah
mulai terlupakan (degradasi memori), Wilayah yang mengalami penurunan baik
secara ekonomi maupun pengunjung pada bidang wisata (degradasi sosial), Wilayah
yang ramai PKL liar (degradasi fisik), Wilayah yang kalah saing dengan wisata/
bangunan sekitar(degradasi sistematis). Alhasil didapat wilayah yang berpotensi dan
sejalan yaitu di Lokasi Binaan Taman Intan kota tua, Pinangsia, Jakarta Barat.
Wilayah ini dominan dengan wisata, komersil dan industri, dengan beragam aktivitas
yang terjadi sehingga dapat dikatakan bahwa wilayah Taman Sari, Pinangsia ini
merupakan kawasan bersejarah yang harus diterus kembang dan lestarikan.

Fenomena ini menunjukkan bahwa kawasan Lokasi Binaan Taman Intan kota tua ini
membutuhkan sebuah tusukan kecil untuk dapat menghidupkan kembali kawasan
wisata bersejarah ini, dengan adanya program wisata kuliner yang dipadu dengan
rekreasi serta edukasi, sehingga kawasan wisata bersejarah ini dapat merasakan
dampak dari pendekatan Urban Acupuncture. Dan juga dengan adanya penerapan
dari teori Konservasi Arsitektur sebagai dasar untuk proses perancangan, yang
bertujuan untuk dapat merancang dengan mempertahankan kawasan bersejarah
tanpa merusaknya, serta mempertahankan esensi-esensi bersejarah yang ada
didalamnya. Serta penerapan teori Kontekstual Arsitektur sebagai dasar untuk
merancang bangunan yang bertujuan agar dapat selaras dengan bangunan sekitar
kawasan Kota Tua yang dikenal sebagai kawasan bersejarah.
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